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ABSTRACT

Background: Flat foot is a foot deformity that refers to the loss of the medial longitudinal arch of the
foot. A flat foot can cause pain, irritation, and discomfort in the foot and joints of the lower leg. It is
estimated that about 20% to 37% of the human population has some degree of flat foot. The study
aims to describe the incidence of flat foot and risk factor obesity in the academic community of the
faculty of medicine and health science (FKIK) Universitas Jambi Medical Study Program (UNJA).
Method: Observational analytic research used a cross-sectional design with samples of 102
academics from the FKIK UNJA Medical Study Program. Results: The primary data consisted of
body weight, height, BMI, and soles of the feet. Conclusion: Normal BMI has the highest frequency,
which is 41.2%. Obesity prevalence is 34.3%. The incidence of flat foot is 20.6%.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Flat foot adalah kelainan bentuk pedis yang mengacu pada hilangnya archus
longitudinal medial pedis, mengakibatkan daerah pedis tersebut semakin dekat ke tanah atau
berkontak dengan tanah. Hal ini dapat menyebabkan rasa sakit, iritasi dan ketidaknyamanan pada
pedis dan sendi-sendi tungkai bawah. Diperkirakan sekitar 20% sampai 37% dari populasi manusia
memiliki beberapa derajat flat foot. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian flat
foot dan factor resiko obesitas pada civitas akademika Program Studi Kedokteran FKIK Universitas
Jambi (UNJA). Metode: Penelitian analitik observasional dengan desain penelitian studi cross
sectional dengan sampel 102 civitas akademika Program Studi Kedokteran FKIK UNJA. Hasil: Data
primer berupa berat badan, tinggi badan, IMT, dan gambaran telapak kaki. Kesimpulan: IMT normal
memiliki frekuensi tertinggi pada civitas akademika Program Studi Kedokteran FKIK UNJA yakni
41,2%. Kejadian obesitas sebanyak 34,3%. Kejadian flat foot pada civitas akademika Program Studi
Kedokteran FKIK UNJA adalah 20,6%.

Kata kunci : Flat foot, IMT, obesitas

PENDAHULUAN pedis yang relatif umum yang mengacu

Pes planus atau dikenal juga pada hilangnya archus longitudinal medial

dengan flat foot adalah kelainan bentuk pedis, sehingga mengakibatkan daerah
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pedis tersebut semakin dekat ke tanah
atau berkontak dengan tanah. Disfungsi
kompleks archus biasanya asimtomatik
tetapi dapat mengubah biomekanik
tungkai bawah dan tulang belakang
lumbar yang menyebabkan peningkatan
risiko nyeri dan cedera.! Flat foot dapat
menimbulkan berbagai macam
permasalahan. Berkurangnya ketinggian
arcus pedis ini dapat menyebabkan rasa
sakit, iritasi dan ketidaknyamanan pada
pedis dan sendi-sendi tungkai bawah.
Proses yang berlangsung terus-menerus
ini secara biomekanik dapat
mempengaruhi sendi dan tulang di bagian
proksimal yang artinya juga dapat
menimbulkan nyeri pada lutut dan
pinggang bawah.?

Flat foot dibagi dalam dua jenis,
yaitu rigid flat foot dan flexible flat foot.
Rigid flat foot jarang terjadi. Biasanya
berkembang selama masa kanak-kanak,
namun dapat juga terjadi pada golongan
usia lainnya. Ada beberapa hal yang dapa
menyebabkan flat foot, di antaranya
Kongenital, Terdapat ruptur pada tendon
m. tibialis posterior, Riwayat malunioin
pada fraktur ankle, Aktivitas otot pedis
yang berlebih, Penyakit neuromuscular,
Penyakit neuropatik, inflamasi, seperti
artritis, Obesitas, Kehamilan.

Ada banyak hal yang dapat
menyebabkan seseorang mengalami flat
foot, salah satunya adalah pengaruh dari
IMT berlebih.! Kegemukan dan obesitas
terjadi karena ketidakseimbangan antara

pemasukan dan pengeluaran energi. Itu
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juga dapat menyebabkan kelebihan
adipose jaringan yang dapat mendorong
penyimpanan patologis lemak. Onset
dewasa kelebihan berat badan terjadi
dengan pola makan yang salah, gaya
hidup yang tidak banyak bergerak dan
faktor eksogen lainnya. Obesitas dan
kelebihan berat badan selama tahun
perkembangan terkait dengan dimorfisme
tertentu pada pedis, khususnya dengan
flat foot.*

Individu yang gemuk akan memiliki
tingkat tekanan yang lebih tinggi pada
plantar pedis dibandingkan individu
dengan berat badan normal,
meningkatnya tekanan pada plantar pedis
terjadi pada metatarsal 1 dan 2 serta pada
kalkaneus. Hal ini menyebabkan tekanan
tinggi pada plantar fascia karena memiliki
origo dan insersi pada metatarsal 1,
metatarsal 2, dan kalkaneus. Plantar
fascia adalah jaringan yang
mempertahankan bentuk arkus
longitudinal medial dan mendukung kerja
pedis.!®

Obesitas akan mempengaruhi gaya
berjalan seseorang, pedis akan menerima
beban dari berat badan saat berjalan,
beban di pedis meningkat 1,2 kali saat
berjalan dan 2-3 kali saat berlari. Orang
gemuk akan menambah berat badan
mereka di pedis 3 kali dibandingkan
individu dengan berat badan normal, ini
dapat menyebabkan perubahan negatif
dalam pertumbuhan biodinamik dan
berpotensi mengurangi kualitas hidup dan

membatasi aktivitas fisik, ini dapat
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mengakibatkan kekuatan otot yang lemah
dan akan membatasi gerakan yang
menghasilkan perubahan dalam struktur
dan fungsi abnormal dalam pedis, yaitu
flat foot.

Indeks massa tubuh (IMT) adalah
salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat berat badan seseorang
dengan menghitung berat badan (kg)
dibagi tinggi badan (m?). IMT dapat
menjadi indikator obesitas dan dapat
digunakan untuk skrining kategori berat.®
Klasifikasi IMT  dibedakan  menjadi
underweight, normal weight, overweight,
obesitas I, obesitas II.”

Diperkirakan sekitar 20% sampai
37% dari populasi manusia memiliki
beberapa derajat flat foot. Sebagian besar
kasus ini adalah flat foot yang fleksibel.
Sebuah studi tahun 2003 oleh Dunn
dkk.menemukan bahwa prevalensi di
antara kulit putih non-Hispanik adalah
17% dan prevalensi lebih besar di antara
orang Afrika-Amerika yaitu 34%.! Dalam
sebuah penelitan yang dilakukan di
Surakarta oleh  Seteriyo  Wardanie
ditemukan bahwa dari total sampel 1089
siswa, 299 siswa memiliki flat foot dan
790 siswa memiliki pedis dengan arcus
normal.®

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Milind Giridhar dkk mengenai
hubungan IMT dengan flat foot yang
dilakukan di India pada kelompok usia 10-
18 tahun dan 19-30 tahun didapatkan
kesimpulan bahwa terdapat hubungan

antara IMT dengan flat foot pada kedua
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kelompok usia tersebut.® Hasil berbeda
didapatkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Purwo Sri Rejeki dkk, dalam
penelitiannya didapatkan hasil tidak ada
perbedaan dalam IMT antara peserta
dengan pedis rata dan mereka yang
memiliki pedis normal dan tidak ada
hubungan antara IMT dengan lengkung
longitudinal medial pada siswa TK
Khairunas Nurul Hayat Surabaya.®
Sampai saat ini informasi mengenai
insidensi dan prevalensi mengenai flat foot
serta kaitannya dengan IMT masih cukup
terbatas dan dari hasil penelitian yang
sudah ada pun didapatkan perbedaan
hasil seperti yang disebutkan sebelumnya,
serta populasi yang digunakan dalam
penelitian yang telah dilakukan
kebanyakan adalah anak-anak.>®#8
Sedangkan untuk populasi selain anak-
anak masih sangat sedikit dilakukan. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait hubungan
obesitas dengan flat foot dengan populasi
dewasa, yaitu civitas akademika Program
Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran
dan llmu Kesehatan (FKIK) Universitas

Jambi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
analitik observasional dengan desain
penelitian studi cross sectional untuk
gambaran kejadian flat foot dan faktor
resiko obesitas pada civitas akademika
Program Studi Kedokteran FKIK

Universitas Jambi.
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Penelitian dilakukan di Fakultas
Kedokteran dan lImu Kesehatan
Universitas Jambi, dimulai pada Bulan
Juni sampai Oktober Tahun 2022.
Populasi pada penelitian ini adalah civitas
akademika Program Studi Kedokteran
FKIK Universitas Jambi meliputi pegawai,
staff akademik, dan mahasiswa angkatan
2019 Program Studi Kedokteran FKIK
Universitas Jambi sebanyak 200 orang.

Sampel penelitian ini diambil melalui
teknik total sampling, dari total 200
populasi, didapatkan 102 civitas
akademika Program Studi Kedokteran
FKIK Universitas Jambi yang memenuhi
kriteria sampel penelitian. Kriteria Eksklusi
meliputi, Mengalami trauma
musculoskeletal, Mempunyai gangguan
mobilitas tubuh, Mempunyai kelainan
kongenital, Ibu hamil, Gangguan kelenjar

tiroid, Edema anasarca.
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Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari pengukuran tinggi badan,
berat badan, dan foot print sampel
penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengukur tinggi badan serta berat
badan yang kemudian hasilnya digunakan
untuk menilai kategori IMT sampel
kemudian untuk menilai ada tidaknya flat
foot dilakukan dengan menggunakan wet
foot print test yang hasilnya didasarkan
pada kriteria clarke’s angle.

Flat foot dinilai dengan
menggunakan pedograph dari Clark’s
angle. Dalam pembuatan pedograph,
plantar pedis kanan dan kiri subjek
dibasahi dengan tinta cap atau cat.
Plantar pedis kemudian diletakkan di atas
kertas denga permukaan rata dan tidak
boleh digerakkan agar tidak ada artefak.

Berikut di bawah ini contoh pedograf.
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Gambar 1. Pedograph, A. flat foot, B. tidak flat foot®
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Clarke’s angle

Gambar 2. Clarke’s angle??

Sudut plantar pedis kemudian diukur
dengan teknik pada gambar di atas, Hasil

pengukuran dibagi menjadi 3 kategori:

a. Clarke angle <31° : Flat foot
b. Clarke angle 31°— 45° : Normal
c. Clarke angle > 45° : Pes cavus

Data diolah dan dianalisa dengan
program komputer. Data hasil penelitian

akan disajikan dalam bentuk tabel.

Analisis univariat dilakukan untuk

memberikan gambaran terkait karakteristik

Karakteristik Sampel

sampel, IMT, Obesitas dan kejadian flat

foot.
HASIL

Pada analisis ini akan digambarkan
karakteristik sampel penelitian serta
distribusi frekuensi dari variabel
independen dan variabel dependen
penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Karakteristik Sampel

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 43 42,2

Perempuan 59 57,8
Usia

19-28 86 84,3

29-38 11 10,8

39-48 4 3,9
IMT

Underweight 10 9,8

Normalweight 42 41,2

Overweight 15 14,7

Obese 35 34,3
Total 102 100,0
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Berdasarkan tabel di atas, mayoritas

sampel penelitian  berjenis  kelamin

perempuan sebanyak 59 sampel (57,8%)
dan mayoritas sampel berusia 19-28

Gambaran Kejadian Flat Foot
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(84,3%),
mayoritas sampel memiliki Indeks massa
tubuh
sampel (41,2%).

tahun sebanyak 86 sampel

normal sebanyak 42 sampel 42

Tabel 3. Gambaran kejadian flat foot

Arkus pedis Frekuensi (n) Persentase (%)
Flat foot

Kanan 3 14,3

Kiri 33,3

Bilateral 11 52,4
Tidak flat foot 81 79,4

Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa frekuensi kejadian flat foot adalah
21 kejadian (20,6%)
kejadian tidak flat foot adalah 81 kejadian
(79,4%). Berdasarkan tabel di atas, dari
21 kejadian flat foot, 11 (52,4%)

dan frekuensi

Gambaran IMT dan Kejadian Flat Foot

diantaranya merupakan flat foot bilateral
dan 10 (47,6%) lainnya adalah flat foot
unilateral yang tediri dari 3 (14,3%) flat
foot unilateral kanan dan 7 (33,3%) flat

foot unilateral kiri.

Tabel 4. Gambaran IMT dan kejadian flat foot

IMT _ Flat foot

Frekuensi (n) Persentase (%)
Underweight 1 4,8
Normalweight 2 9,5
Overweight 2 9,5
Obese 16 76,2
Total 21 100,0

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas
sampel yang mengalami kejadian flat foot
memiliki IMT obesitas, yakni 16 (76,2%)

sampel.

PEMBAHASAN
Gambaran tubuh

pada civitas akademika program studi

indeks massa

kedokteran fakultas kedokteran dan ilmu
kesehatan universitas jambi didapatkan
hasil bahwa mayoritas memiliki indeks
massa tubuh normal yakni sebanyak 42
orang dengan persentase 41,2% dari
semua sampel. Sejalan dengan penelitian
yang
mahasiswa program studi kedokteran dan

dilakukan oleh Wijaya pada
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profesi  dokter FKIK UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta, didapatkan hasil
bahwa sampel dengan IMT normal dan
(80,9%)
dengan IMT

overweight  lebih banyak
dibandingkan  sampel
obesitas (19,1%) .2° Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shifa
Azzahra pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran  UPN
penelitian yang dilakukan terhadap 99

Veteran  Jakarta,
sampel didapatkan 58,6%  sampel
mengalami obesitas dan 41,4% sampel
yang tidak mengalami obesitas.?® Indeks
massa tubuh dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor, antara lain genetik, usia,
jenis kelamin, pola makan, dan aktivitas
fisik.1* Chalidzar berpendapat bahwa
kurangnya aktivitas fisik pada mahsiswa
Fakultas Kedokteran menyebabkan risiko
terjadinya obesitas meningkat.?® Namun
dengan tingginya IMT normal pada
penelitian ini dapat menunjukkan faktor-
faktor yang mempengaruhi IMT pada
civitas akademika  Program  Studi
Kedokteran FKIK Universitas Jambi dalam
keadaan baik sehingga tidak terjadi

obesitas.
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Pada penilaian arkus pedis yang
dikelompokkan menjadi flat foot dan tidak
flat foot. Jumlah kejadian flat foot adalah
21 (21,6%). Hal ini sesuai dengan
epidemiologi flat foot yang berkisar hanya
20% dari populasi. Hal ini mungkin
disebabkan karena pada penelitian ini
lebih banyak sampel yang memiliki IMT
normal sehingga didapatkan lebih sedikit
sampel yang mengalami kejadian flat foot.
Lowth berpendapat bahwa flat foot paling
banyak disebabkan oleh kelainan
muskuloskeletal, trauma dan obesitas.®

KESIMPULAN

Mayoritas sampel penelitian berjenis
kelamin perempuan dan berusia 19-28
tahun. Indeks massa tubuh normal adalah
IMT dengan frekuensi tertinggi pada
civitas akademika  Program  Studi
Kedokteran FKIK Universitas Jambi.
Obesitas pada civitas akademika Program
Studi Kedokteran FKIK Universitas Jambi
adalah 34,3%. Kejadian flat foot pada
civitas akademika  Program  Studi
Kedokteran FKIK Universitas Jambi

adalah 20,6%.
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